
Umrah Singkat: 5 Hari 4 Malam, Bisa
Khusyuk?

1. Umrah Super Cepat: Hanya 5 Hari

Umrah biasanya berlangsung antara 9 hingga 12 hari, namun kini tersedia paket
umrah super singkat: hanya 5 hari 4 malam. Dalam vlog ini, kita diajak menyimak
kisah para jamaah yang tetap mampu menjalani ibadah secara khusyuk meski dalam
waktu yang sangat terbatas. Paket ini cocok bagi para profesional, pelaku usaha, atau
mereka yang hanya memiliki cuti pendek.

Meski singkat, perjalanan ini diisi dengan semangat dan kedisiplinan tinggi. Tanpa
banyak waktu luang, setiap detik terasa berharga. Banyak yang bertanya, “Apakah
bisa khusyuk hanya dalam 5 hari?” Jawabannya: bisa. Kuncinya adalah niat yang lurus,
persiapan matang, dan pengelolaan waktu yang cermat.

2. Strategi Maksimalkan Ibadah di Waktu Sempit

Dalam vlog tersebut, jamaah memulai hari sejak subuh tanpa banyak jeda. Mereka
memanfaatkan waktu antara salat wajib untuk zikir, membaca Al-Qur’an, dan berdoa.



Jadwal ibadah disusun sejak dari tanah air, agar tidak ada waktu yang terbuang.

Setibanya di Madinah (jika disinggahi), langsung menuju Raudhah. Di Makkah, mereka
tak menunggu lama setelah check-in hotel—langsung menuju Masjidil Haram untuk
melaksanakan umrah pertama. Tidak ada agenda belanja atau jalan-jalan. Semua
fokus pada ibadah.

“Saya tidak pergi ke pusat oleh-oleh. Saya niatkan ini semata-mata untuk Allah.
Urusan dunia bisa nanti,” ujar salah satu jamaah.

3. Tawaf dan Sa’i Saat Tiba di Makkah

Setibanya di Makkah pada malam hari, rombongan langsung melaksanakan thawaf
dan sa’i pada dini hari. Walau lelah karena perjalanan, suasana Masjidil Haram yang
tenang di malam hari justru meningkatkan kekhusyukan.

Dengan cuaca yang sejuk dan jamaah yang lebih sedikit, thawaf terasa lebih nyaman.
Meskipun kelelahan fisik terasa, para jamaah tetap semangat menyelesaikan sa’i. Di
antara doa-doa yang dipanjatkan di Bukit Shafa dan Marwah, terlihat air mata haru
dan rasa syukur yang mendalam.

“Ini bukan soal capek. Ini soal saya ingin membawa pulang sesuatu dari Allah,” ujar
seorang ibu dengan mata berkaca.

4. Istirahat Singkat, Tapi Zikir Tak Putus

Dengan waktu istirahat terbatas, jamaah menggantikan tidur panjang dengan zikir dan
doa. Banyak yang hanya tidur 2–3 jam per malam, lalu bangun untuk salat malam di
Masjidil Haram. Bahkan di lift hotel pun terdengar lantunan tasbih dan salawat.

Kekhusyukan tak bergantung pada panjangnya waktu, tapi pada isi hati. Padatnya
jadwal justru membuat jamaah lebih terjaga dari kelalaian. Seorang jamaah pria
berkata, “Saya tidak sempat lalai. Semua waktu saya untuk mengingat Allah.”

5. Keberkahan Umrah Singkat

Umrah singkat ternyata membawa keberkahan tersendiri. Karena waktunya padat,
jamaah cenderung lebih fokus dan tak tergoda oleh hal-hal duniawi. Ibadah menjadi
inti dari perjalanan, bukan sekadar kegiatan di sela-sela.

Beberapa jamaah bahkan menyampaikan bahwa umrah kali ini lebih bermakna
dibanding umrah sebelumnya yang berdurasi lebih panjang. Karena dilakukan dengan
penuh kesadaran dan prioritas yang jelas, setiap detik menjadi bermakna.



“Semua saya jalani dengan sepenuh hati. Mungkin waktunya pendek, tapi rasanya
sangat dalam,” ujar seorang jamaah.

6. Testimoni: “Waktu Singkat, Tapi Hati Penuh”

Vlog ditutup dengan testimoni haru dari para jamaah. Seorang karyawan berkata,
“Saya pulang tidak hanya membawa oleh-oleh, tapi hati yang baru.” Seorang ibu
rumah tangga berkata, “Saya kira tak akan merasakan nikmat umrah hanya dalam
lima hari. Tapi justru karena pendek, saya gunakan setiap detik untuk mencintai
Allah.”

Dari sini kita belajar, khusyuk bukan tentang berapa lama kita berada di Tanah Suci,
tapi bagaimana kita mengisi waktu itu dengan ibadah yang tulus. Bahkan 5 hari bisa
menjadi bekal ke surga—jika dijalani dengan hati yang penuh.
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